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Abstract— PT XYZ merupakan perusahaan ritel yang bergerak
di sektor Fast Moving Consumer Goods (FMCG). Produk yang
dijual oleh PT XYZ terbagi menjadi 3 kategori produk yaitu food
1, food 2 dan non food. Pada penelitian ini pemilihan kategori
produk dipilih berdasarkan persentase produk stockout yang
paling besar. Produk non food merupakan kategori produk
dengan persentase stockout yang paling besar. Tingginya
stockout menyebabkan biaya kekurangan yang tinggi sehingga
berpengaruh kepada biaya persediaan perusahaan. Masalah
utama meliputi kebijakan persediaan yang tidak optimal dan
tidak ada metode peramalan permintaan. Penelitian ini
merancang kebijakan persediaan optimal untuk produk non food
dengan tujuan meminimasi total biaya persediaan. Proses
dimulai dengan uji distribusi data menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Peramalan permintaan dilakukan dengan multivariate
Markov demand forecasting model. Kebijakan persediaan
dihitung menggunakan metode periodic review (R, S). Hasil
menunjukkan penurunan total biaya persediaan sebesar 46%
atau 131.601.820.076,03 dibandingkan biaya aktual. Analisis
sensitivitas menunjukkan bahwa perubahan biaya beli
memberikan dampak signifikan terhadap solusi optimal,
sedangkan biaya pesan, simpan, dan kekurangan menunjukkan
sensitivitas yang lebih rendah. Kesimpulannya, rancangan
kebijakan persediaan dengan metode periodic review (R, S) dapat
membantu PT XYZ dalam menentukan kuantitas pemesanan
optimal, safety stock, titik pemesanan ulang optimal, dan
meminimasi total biaya persediaan.

Kata kunci— Ritel, Kebijiakan persediaan, Peramalan
Permintaan, Periodic Review (R,S), Markov Multivariate.

I PENDAHULUAN

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan ritel di Indonesia
yang bergerak di sektor barang konsumsi cepat habis atau
Fast Moving Consumer Goods (FMCG). Produk yang dijual
oleh PT XYZ terbagi menjadi 3 kategori produk yaitu food
1, food 2 dan non food. Pada penelitian ini pemilihan
kategori produk dipilih berdasarkan persentase produk
stockout yang paling besar.

Persentase Stock Out per Kategori Produk Tahun 2023

Gambar 1.1 Presentase Stockout Kategori Produk
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Berdasarkan pada gambar 1.1, persentase stockout yang
paling besar didapatkan oleh kategori produk non food yaitu
sebesar 41%. Maka dari itu, penelitian ini akan berfokus
pada produk kategori non food. Produk stockout yang terjadi
diakibatkan oleh gap antara jumlah persediaan dan jumlah
permintaan, yang mana jumlah data persediaan lebih sedikit
dibanding dengan jumlah data permintaan.

Perbandingan Data Permintaan dan Data Persediaan PT XYZ pada Tahun 2023
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Gambar 1.2 Grafik Perbandingan Data Permintaan dan
Persediaan PT. XYZ 2023
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Berdasarkan gambar 1.2, terlihat bahwa tingkat permintaan
PT XYZ pada tahun 2023 mengalami fluktuasi dengan
tingkat persediaan yang rendah. Hal ini terjadi karena
perencanaan kebijakan persediaan yang dilakukan tidak
optimal sehingga menyebabkan suatu gap yaitu stockout,
stockout yang tinggi akan menimbulkan biaya kekurangan
yang tinggi juga. Biaya kekurangan yang tinggi ini
berpengaruh kepada biaya persediaan PT XYZ.

Komponen Biaya Persediaan PT XYZ Tahun 2023
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Gambar 1.3 Komponen Biaya Persediaan



Perbandingan Biaya Persediaan Aktual dan Target pada Tahun 2023
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Gambar 1.4 Perbandingan Biaya Persediaan Aktual dan
Target

Biaya kekurangan (stockout cost) yang tinggi menyebabkan
total biaya persediaan yang tinggi juga yaitu sebesar Rp.
245.925.269.841,01. Gambar 1.4 merupakan grafik
perbandingan antara total biaya persediaan aktual dengan
target penurunan biaya yang telah ditetapkan yaitu sebesar
Rp. 196.740.215.872,81, dengan persentase penurunan
sebesar 20% dari total biaya persediaan. Dari grafik diatas
juga menjelaskan bahwa adanya gap antara total biaya
persediaan aktual dengan target penurunan biaya yang telah
ditetapkan yaitu sebesar Rp. 49.185.053.968,20.
Berdasarkan permasalahan yang ada pada penelitian ini,
maka solusi yang dipilih untuk mengatasi masalah utama
dalam penelitian ini yaitu perancangan kebijakan persediaan
periodic review (R,S) dengan pendekatan multivariate
Markov demand forecasting.
Il. KAJIAN TEORI
A. Supply Chain Management
Menurut J. A. O’Brien (2006), supply chain
management adalah sistem antar perusahaan lintas
fungsi, yang menggunakan teknologi informasi untuk
membantu mendukung, serta mengelola berbagai
hubungan antara beberapa proses bisnis utama
perusahaan dan dengan pemasok, pelanggan, dan para
mitra bisnis. Supply chain management juga merupakan
pondasi pendukung pemenuhan kebutuhan konsumen
karena rangkaiannya yang meliputi proses pengelolaan,
pemasok, dan pelanggan.
B. Persediaan
Persediaan merupakan suatu barang yang disimpan di
suatu tempat yang mana barang tersebut akan
dikeluarkan untuk suatu tujuan tertentu. Persediaan
bahan baku didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk
menjaga ketersediaan barang sehingga dapat mendukung
berjalannya proses lain yang membutuhkan persediaan
(Handayani & Afrianandra, 2022).
C. Forecasting
Menurut Ginting (2007) peramalan merupakan usaha
untuk melihat situasi dan kondisi pada masa yang akan
datang dengan cara memperkirakan pengaruh situasi dan
kondisi pada masa yang akan datang terhadap
perkembangan di masa yang akan datang. Peramalan
tidak hanya digunakan untuk memperkirakan permintaan
produk saja, namun dapat juga digunakan dalam sistem
lainnya. Dalam suatu industri. peramalan dilakukan oleh
berbagai departemen, seperti departemen pemasaran,
produksi, persediaan, dan keuangan.
D. Markov Chain

Menurut Isaacson and Madson (1976) menyatakan
bahwa Rantai Markov adalah suatu teknik yang
digunakan dalam menganalisis perilaku saat ini dari
beberapa variabel dengan tujuan untuk memprediksi
perilaku dari variabel yang sama pada masa mendatang.
Model rantai Markov dikembangkan oleh seorang ahli
Rusia bernama A.A.Markov, pada tahun 1906. Markov
membuat asumsi bahwa sistem dimulai pada kondisi
awal (state).

E. Formulasi Model Periodic Review (R,S) dengan
Pendekatan Model Markov Multivariat
Menurut Ching dan Ng M (2002), total biaya persediaan
optimal didapatkan dengan persamaan rumus berikut.
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Dimana nilai Q* dan R* didapatkan dengan melakukan
optimasi pada biaya persediaan, yaitu pada rumus sebagai
berikut.
1. Mencari kuantitas pemesanan optimal
Jumlah pemesanan optimal bisa didapatkan dari
persamaan berikut:

Q* _ ’Zxc(z)an
hn

2. Mencari nilai safety stock
Nilai safety stock bisa didapatkan dari persamaan
berikut:
SS = Zavln X on

3. Mencari nilai R optimal
Nilai titik pemesanan optimal bisa didapatkan dari
persamaan berikut:

R* = DLn + ZaVln X on
1. MODEL KONSEPTUAL
Model  konspetual adalah suatu diagram  yang

menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian.
Berikut merupakan model konseptual dari penelitian ini.

Gambar 3.1 influence diagram

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan
1. Uji distribusi data permintaan



Pengujian data permintaan pada penelitian ini
menggunakan uji one-sample Kolmogorov
Smirnov yang bertujuan untuk mengetahui
normal atau tidaknya data permintaan produk
PT XYZ pada tahun 2023. Pengujian
kenormalan data ini menggunakan bantuan
software IBM SPSS. Uji distribusi data dapat
dikonfirmasi dengan hipotesis sebagai berikut:
HO : Data permintaan selama 12 bulan
terdistribusi normal

H1 : Data permintan selama 12 bulan tidak
terdistribusi normal

Dengan nilai signifikansi penelitian sebesar
0,05 sehingga diputuskan beberapa ketentuan
yaitu sebagai berikut.

Jika nilai Sig.(p) > 0,05 maka HO tidak ditolak
Jika nilai Sig.(p) <= 0,05 maka HO ditolak

* Gambar 4.1 Uji Distribusi Data
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Gambar 4.1 Uji Distribusi Data

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi penelitian pada data permintaan PT
XYZ 2023 lebih besar dari 0,05 sehingga untuk
keputusan yang diambil adalah HO tidak ditolak, dan
dapat disimpulkan bahwa data yang telah teruji
normal ini dapat digunakan untuk perhitungan
kebijakan persediaan pada penelitian ini.

Perhitungan Biaya Aktual
Berikut merupakan contoh perhitungan biaya
persediaan aktual untuk SKU 1:

1)

2)

3)

4)

Biaya Pembelian (Ob)

Ob = pxD

Ob = Rp 22.894,15 x 124.817/tahun
Ob = Rp 2.857.579.120,55/tahun
Biaya Pesan (Op)

Op = fxA

Op = 96pesan/tahunxRp
9.444,00/sekali pesan

Op = Rp 906.624.00/tahun

Biaya Simpan (Os)

Os = m x h

Os = 86.563/tahunxRp 1.373,65/tahun
Os = Rp 119.072.016,27/tahun
Biaya Kekurangan (Ok)

Ok = N x Cu

Ok = 38.254/tahunxRp
10.605,85/tahun

Ok = Rp 405.716.185,90/tahun

5)

3.

4,

Total Biaya Persediaan Aktual (OT)
oT Ob + Op + Os + Ok
oT Rp 3.383.109.108,84/tahun

Perhitungan Kebijakan Persediaan Usulan

a. Perhitungan Nilai (Q), (R), dan (SS) yang
Optimal
a) Mencari nilai Q optimal

(o)
2xCy xDn

Qn*=
hn
%= 2 x Rp 906.624 x 124.817
Q1*= J Rp 1.373,65
= 12.836

b) Mencari nilai SS optimal

SSn = ZaLn x on
SSIE= 1,04+/0.0082 x 33,029
= 3.114
C) Rn*= DLn + ZavLn x on
R1* = 22,48 +1,044/0.0082 x
33,029
= 3.137

b. Perhitungan Total Biaya Pesediaan
a) Perhitungan Total Biaya Pembelian
Ob Cn x Dn
Rp 9.444,00 x 124.817
Rp 1.178.771.748

b) Perhitungan Total Biaya Pemesanan

(0)
Op — ¢, (bn)
Qn
_ Rp 9.444 X 124.817
B 12.836
= Rp 8.816.036
C) Perhitungan Total Biaya
Penyimpanan
Os = hn [%* + Rn — DLnLn]

1.232.250

Rp 1.373,65 [1222%0+
3.136 — 22,49 x0,0082]
= Rp 850.647.883,10
d) Perhitungan Total Biaya Kekurangan
Ok = ¢ (bn) S Ln (R

Qn
_Rp 10.605,85 X 124.817 X 0.04 x 3.136

12.835

= Rp 11.687.432,20
€) Perhitungan Total Biaya Persediaan
— N el
TC = 2., TCn (Qn,Rn)

N
= z(:)nzl[Cn Dn +
o O 4 pn[ 4+ R
_on 2
—DIn X Ln]+
c® (Dn)SLn (Rn)

Qn
= Rp 2.049.923.099,50

Perhitungan Peramalan Permintaan Dengan
Markov Multivariat Model



1) Menentukan State antar Produk
Table 4.1 State
SKU JAN | FEB NOV | DES
SKU 1 2 2 3 3
SKU 2 1 2 3 3
SKU 3 2 3 2 1
SKU 4 3 2 3 2
SKU 5 1 3 1 1
2) Perhitungan Matriks Frekuensi Transisi
Perhitungan matriks frekuensi transisi
pada penelitian ini dibantu dengan Phyton.
Berikut merupakan hasil perhitungan
matriks frekuensi transisi untuk F* pada
SKU 1.
0 1 0
F11 = 1 3 2
0 1 3
3) Perhitungan Matriks Peluang Transisi
Perhitungan matriks peluang transisi pada
penelitian ini dibantu dengan Phyton.
Berikut merupakan hasil perhitungan
matriks peluang transisi untuk P! pada
SKU 1.
0 1 0
P = 0,16 0,5 0,33
0 0,25 0,75
4) Perhitungan Bobot Peluang
Perhitungan bobot peluang pada penelitian
ini dibantu dengan Phyton. Berikut
merupakan hasil perhitungan  bobot
peluang untuk SKU 1 ke SKU 1.
A= | 0027 0,66 033 |
5) Perhitungan Vektor Peluang Keadaan

6)

Mendatang

Perhitungan model rantai  Markov
multivariate pada penelitian ini dibantu
dengan Phyton. Berikut merupakan hasil
perhitungan  model rantai  Markov
multivariate untuk SKU 1.

Table 4.2 Perhitungan Xn+1

SKU State | Xn+1
State | 0.71259185
1 8

SKU 1 gtate 2.40964077
State | 0.46198376
3

Perhitungan Expected Demand

7)

5. Perhitungan Kebijakan

Perhitungan expected demand pada
penelitian ini dibantu dengan Phyton.
Berikut merupakan hasil perhitungan
expected demand untuk SKU 1.

Table 4.3 Perhitungan Expected Demand

Expected Demand
SKU State 1 State 2 State 3
SKU1 | 2,946 1,068 634

Rekap Hasil Xn+1 dan Expected Demand

Setelah dilakukan perhitungan rantai
markov dan expected demand untuk
keseluruhan item, berikut merupakan nilai
Xn+1 dan expected demand yang didapat
untuk SKU 1.

Table 4.4 rekap hasil Xn+1 & E(Dn)

SKU State Xn+1 E(Dn)
SKU 1 state | 0.712591858 | 2,946
1

Persediaan Usulan

untuk Periode Selanjutnya

a.

Perhitungan Nilai Qnk, Rnk, dan SSnk
yang Optimal

a) Mencari kuantitas pemesanan optimal

2x¢'9 xE(Dn)

Qn*: hn
Ql*=
2 x Rp 906.624 x 2.946
Rp 1.373,65
= 1.972
b) Mencari nilai Safety Stock
SSn = ZavIn x on
SS1 = 1,04+/0,0082 x 519.95
= 49,02

C) Mencari nilai R optimal

Rn* = DL + ZaVIn x on

R1* = 6,37 + 1,04y/0,0082 x
7108,98
= 49

Perhitungan Total Biaya Persediaan

a) Perhitungan total biaya pembelian
Ob Cn x E(Dn)

Rp 9.444,00 x 2.946

Rp 27.822.909

b) Perhitungan total biaya pemesanan
Total biaya  pemesanan  bisa
didapatkan dari persamaan berikut:
Op = ¢ E (pn)

Qn
Rp 9.444 X 2.946

1.972



= Rp 1.354.440
c) Perhitungan total biaya penyimpanan
Os = hn [ Qz—n+Rn—5Ln
Ln]
= Rp1.373,65[ 2231°.

49,08 — 6,3 x 0,0082]
= Rp 130.093.583,34
d) Perhitungan total biaya kekurangan
c®) E(bn) S Ln (Rn)

Ok =
Qn
_Rp 10.605,85 x 2.946 x 0.03 x 49,08
B 1.972
= Rp 23.274
e) Perhitungan total biaya persediaan
-_— N o
TC = >, TCn (Qn,Rn)

= > [cn E(Dn) +

(0)
¢y, E(Dn) +hﬂ[ Qn +
Qn 2

Rn — DLn x Ln]+
c®) E(dn)SLn (Rn)

Qn
= Rp 159.294.206,69

B. Analisis Sensitivitas

Analisis Sensitivitas dilakukan dengan tujuan agar
dapat mengetahui dampak apa yang muncul jika
terjadi perubahan nilai dari parameter terhadap
model yang digunakan dan apa akibat yang bisa
terjadi  akibat perubahan-perubahan tersebut,
sehingga dengan hal tersebut perusahaan dapat
mengantisipasi masalah dari awal. Penilaian
terhadap sensitivitas ini terdiri dari beberapa
komponen biaya mulai dari biaya beli, biaya pesan,
biaya simpan, dan biaya kekurangan dengan
perubahan nilai sebesar 5%,10%,15%,20%, dan
25% baik itu penurunan maupun untuk kenaikan
pada biaya persediaan.

a) Analisis Sensitivitas terhadap Total Biaya Beli

Analisis sensitivitas dilakukan terhadap hasil
perhitungan kebijakan persediaan
menggunakan metode periodic review (R,S)
dengan pendekatan multivariate Markov
demand forcasting model. Berikut merupakan
hasil sensitivitas terhadap perubahan nilai
parameter pada biaya simpan dengan nilai
peningkatan dan penurunan sebesar
5%,10%,15%,20%, dan 25%.

= —

Gambar 4.3 Analisis Sensitivitas Biaya Beli

b) Analisis Sensitivitas terhadap Total Biaya
Pesan

Analisis sensitivitas dilakukan terhadap hasil
perhitungan kebijakan persediaan
menggunakan metode periodic review (R,S)
dengan pendekatan multivariate Markov
demand forcasting model. Berikut merupakan
hasil sensitivitas terhadap perubahan nilai
parameter pada biaya simpan dengan nilai
peningkatan dan penurunan sebesar
5%,10%,15%,20%, dan 25%.
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Gambar 4.4 Analisis Sensitivitas Biaya Pesan

¢) Analisis Sensitivitas terhadap Total Biaya

Simpan
Analisis sensitivitas dilakukan terhadap hasil
perhitungan kebijakan persediaan

menggunakan metode periodic review (R,S)
dengan pendekatan multivariate Markov
demand forcasting model. Berikut merupakan
hasil sensitivitas terhadap perubahan nilai
parameter pada biaya simpan dengan nilai
peningkatan dan penurunan sebesar
5%,10%,15%,20%, dan 25%.

Rp6,375,000,00(
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Rp6,365,000,000.0
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Gambar 4.5 Analisis Sensitivitas Biaya Simpan

d) Analisis Sensitivitas terhadap Total Biaya

Kekurangan
Analisis sensitivitas dilakukan terhadap hasil
perhitungan kebijakan persediaan

menggunakan metode periodic review (R,S)
dengan pendekatan multivariate Markov
demand forcasting model. Berikut merupakan
hasil sensitivitas terhadap perubahan nilai
parameter pada biaya kekurangan dengan nilai



peningkatan dan penurunan sebesar 5%,10%,15%,20%,
dan 25%.
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Gambar 4.6 Analisis Sensitivitas Biaya Kekurangan

V. KESIMPULAN

Perancangan kebijakan persediaan ini telah menghasilkan
nilai safety stock, nilai titik pemesanan ulang (reorder point)
yang optimal, dan nilai kuantitas pemesanan (order quantity)
yang optimal. Kebijakan persediaan ini mampu memberikan
penurunan total biaya persediaan aktual sebesar 46% dan
menurunkan total biaya persediaan sebanyak Rp
114.232.449.764,98 sehingga biaya usulan optimal yang
didapat yaitu sebesar Rp 131.601.820.076,03.
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